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ABSTRAK 

 

NURLIAN. Hubungan motivasi dan beban kerja perawat dengan kelengkapan 

pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang Cemara dan ruang Eboni RSUD Tora 

Belo. Dibimbing oleh ARDIN S  HENTU dan
 
 MASRI DG TAHA.. 

 

Pelaksanaan asuhan keperawatan  tidak terlepas dari pencatatan semua tindakan yang 

diberikan yang dikenal dengan pendokumentasian asuhan keperawatan. Dokumentasi 

asuhan keperawatan yang lengkap menjadi hal yang penting karena merupakan alat 

komunikasi tertulis yang dapat digunakan semua tim pemberi pelayanan keperawatan. 

Tujuan penelitian ini dianalisisnya hubungan motivasi dan beban kerja perawat dengan 

kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan diruang Cemara dan ruang Eboni 

RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perawat di ruang Cemara dan ruang 

Eboni RSUD Tora Belo  yaitu berjumlah 33 orang dan sampel adalah total populasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki motivasi kerja baik yaitu 22 

responden (66,7%), sebagian besar menyatakan bahwa beban kerja mereka sedang yaitu 

17 responden (51,5%) sebagian besar dokumentasi asuhan keperawatan pasien terisi 

secara lengkap yaitu 19 dokumen (57,6%). Hasil uji statistik motivasi didapatkan nilai 

p=0,002  dan beban kerja didapatkan nilai p=0,000  (p Value <0,05), hal ini berarti ada 

hubungan antara motivasi kerja perawat dan beban kerja dengan kelengkapan pengisian 

dokumentasi asuhan keperawatan di RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi.Saran agar hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukkan bagi pihak rumah sakit 

lebih memperhatikan beban kerja yang berlebihan untuk mencegah hal-hal yang tidak 

diinginkan dan lebih ditingkatkan lagi mutu catatan pendokumentasian asuhan 

keperawatan. 

 
         Kata kunci : Motivasi, Beban Kerja, Dokumentasi  
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 BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A.    Latar Belakang 

Aspek penting dalam dunia keperawatan adalah memberi pelayanan 

secara profesional terutama dalam memberi asuhan keperawatan. Pemberian 

asuhan keperawatan merupakan tanggung jawab seorang perawat yang harus 

dibuktikan dengan adanya bukti dari apa yang dilakukannya melalui 

kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawan
1
. Pelaksanaan asuhan 

keperawatan  tidak terlepas dari pencatatan semua tindakan yang diberikan 

yang dikenal dengan pendokumentasian asuhan keperawatan. Dokumentasi 

asuhan keperawatan yang lengkap menjadi hal yang penting karena 

merupakan alat komunikasi tertulis yang dapat digunakan semua tim 

pemberi pelayanan keperawatan
 2

. 

Dokumentasi keperawatan yang lengkap berisi semua proses asuhan 

keperawatan yang terdiri dari pengkajian, perumusan diagnosa, perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Pendokumentasian asuhan keperawatan 

merupakan suatu kegiatan pencatatan, pelaporan atau merekam suatu 

kejadian serta aktivitas yang dilakukan oleh perawat dalam bentuk 

pemberian pelayanan yang dianggap penting dan berharga. Pelaksanaan 

pendokumentasian menjadi tanggung jawab perawat dan dalam 

pelaksanaannya perawat harus mampu melaksanakannya dengan  baik
3
. 

Seorang perawat dalam melaksanakan pekerjaannya tidak terlepas 

dari motivasi yang tinggi dalam melakukan pekerjaan sehingga kinerja 

meningkat yang akan berdampak terhadap mutu dan pelayanan yang 

diberikan di rumah sakit. Untuk melakukan pendokumentasian keperawatan, 

diperlukan kemampuan perawat mencakup pengetahuan, keterampilan dan 

motivasi. Motivasi memiliki dorongan bagi orang yang bekerja ini sangat 

penting bagi tinggi rendahnya produktivitas institusi, kalau tidak ada 

motivasi dari karyawan atau pegawai dalam bekerjasama bagi kepentingan 

institusi maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai
4
. 
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Faktor yang mendorog seorang perawat dapat melakukan 

pekerjaannya salah satunya adalah motivasi. Motivasi seringkali diartikan 

sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang pasti memiliki suatu faktor yang mendorong 

aktivitas tersebut. Apabila seseorang membutuhkan serta menginginkan 

sesuatu, maka akan terdorong untuk melakukan aktivitas tertentu untuk 

memperoleh apa yang dibutuhkannya
5
. 

Motivasi merupakan suatu ciri psikologis yang memberikan peran 

pada tingkat komitmen seseorang oleh karena itu motivasi diartikan sebagai 

faktor pendorong perilaku seseorang. Apabila ada seorang membutuhkan 

atau menginginkan sesuatu, maka akan ikut terdorong dalam melakukan 

aktivitas tertentu untuk memperoleh keinginan apa yang dibutuhkan 

sehingga tercapai. Motivasi kerja memberikan suatu kontribusi yang besar 

pada keberhasilan pencapaian tujuan organisasi seseorang untuk tujuannya 

dalam mencapai kesuksesan organisasi, sehingga motivasi yang tinggi akan 

menciptakan kinerja perawat di Rumah Sakit
6
.  

Selain motivasi maka beban kerja berpengaruh terhadap kinerja, hal 

ini disebabkan karena tanggung jawab yang dibebankan harus dapat 

diselesaikan dengan baik sesuai dengan kewenangan yang dimiliki 

seseorang. Pentingnya pendokumentasian yang lengkap dan sebagai bukti 

pelayanan keperawatan yang diberikan maka seorang perawat dituntut harus 

benar-benar melakukannya sesuai dengan standar yang berlaku. Tuntutan 

pekerjaan terkadang dianggap sebagai beban kerja bagi perawat dan hal ini 

tentu saja akan mempengaruhi kinerja seorang perawat. Banyaknya 

dokumentasi yang harus ditulis dan dilengkapi oleh seorang perawat akan 

menyebabkan meningkatnya beban kerja perawat
5 

Penelitian di delapan rumah sakit di Afrika menunjukkan bahwa dari 

246 perawat didapatkan 132 perawat (52,5%) melaksanakan dokumentasi 

asuhan keperawatan dengan kategori kurang baik, Penelitian Ausserhofer 

(2014) di European Hospital menunjukkan 72% kurang baik dalam 

melaksanakan pendokumentasian asuhan keperawatan
7
. Penelitian Voyer 

(2014) di Canada Hospital sebesar pendokumentasian yang kurang baik 
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sebesar 79%
8
. Hal yang sama terjadi pada Ginting (2019) yaitu ditemukan di 

RS Granmed Medan bahwa sebanyak 48% didapatkan pelaksanaan 

dokumentasi asuhan keperawatan yang kurang baik
9
. 

Penelitian yang dilakukan Amalia (2018) di RSUD Lubuk Sikaping 

menunjukan bahwa pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan  

tidak lengkap didapatkan hasil sebanyak 72,9%
10

.
 
Penelitian Supratti (2016) 

di RS Mamuju menunjukkan pengkajian yang tidak lengkap sebanyak 

97,8%
11

. Sedangkan pada penelitian Asrie (2017) menunjukkan bahwa dari 

124 perawat, terdapat 80 perawat dengan persentase 64,5% yang tidak 

melakukan pendokumentasian asuhan keperawatan sesuai standar
12

.  Belum 

terlaksananya pendokumentasian asuhan keperawatan dengan baik dapat 

terlihat pada beberapa penelitian di atas sehingga membutuhkan kajian lebih 

lanjut untuk mengetahui penyebab rendahnya angka pendokumentasian 

asuhan keperawatan yang baik.  

Penelitian Ryny (2015) tentang hubungan beban kerja dengan 

pendokumentasian asuhan keperawatan di Instalasi Gawat Darurat Medik 

RSUP. Prof. Dr. R.D Kandou dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan beban kerja dengan pendokumentasian asuhan 

keperawatan di Instalasi Gawat Darurat Medik RSUP. Prof. Dr. R.D 

Kandou
13

. Penelitian Weni Lidya (2019) tentang hubungan motivasi perawat 

dengan pendokumentasian asuhan keperawatan di ruangan rawat inap 

interne RSUD Kota Padang Panjang menunjukkan bahwa  terdapat 

hubungan yang signifikan antara motivasi perawat dengan 

pendokumentasian asuhan keperawatan di ruangan rawat inap interne RSUD 

Kota Padang Panjang dengan nilai p 0,002< α (0,05)
14

. 

Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti 

pada tanggal 22 Maret 2021 di RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi diperoleh 

jumlah perawat yang bertugas di ruang Cemara dan ruang Eboni berjumlah 

33 orang dan jumlah tempat tidur sebanyak 64 bed. Hasil observasi terhadap 

pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang Cemara dan ruang Eboni 

ditemukan 6 dari 10 status pasian kategori tidak lengkap, dimana didapatkan 

perawat tidak mengisi secara lengkap bagian pengkajian, diagnosa, 
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implementasi dan hasil evaluasi yang tidak diisi lengkap serta tidak menulis 

nama. Wawancara dengan kepala ruangan, mengatakan bahwa pada situasi 

tertentu seperti perubahan kondisi pasien secara tiba-tiba dan menerima 

pasien baru menyebabkan perawat lupa melakukan pendokumentasian, 

sehingga dokumentasi keperawatan sering tidak lengkap. Audit internal 

terhadap kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan dalam kurung 

waktu kurang lebih 3 tahun terakhir ini tidak dilaksanakan. Hal ini dapat 

berpengaruh terhadap motivasi perawat  dalam melakukan pendokumentasian 

asuhan keperawatan. Survey tentang motivasi seorang perawat, mengatakan 

bahwa beban kerja yang berat membuat perawat tidak melakukan 

pendokumentasian keperawatan. Berdasarkan latar belakang di atas maka 

peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan motivasi dan beban kerja perawat 

dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang Cemara 

dan ruang Eboni RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi”. 

B.   Rumusan Masalah 

             Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian 

adalah “Apakah ada hubungan motivasi dan beban kerja perawat dengan 

kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang Cemara dan 

ruang Eboni RSUD Tora Belo Kabupaeten Sigi?” 

C.    Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan Umum 

Diketahuinya hubungan motivasi dan beban kerja perawat dengan 

kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang Cemara 

dan ruang Eboni RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi. 

2.  Tujuan Khusus 

a. Diidentifikasi motivasi kerja perawat dengan kelengkapan 

pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang Cemara dan ruang 

Eboni RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi. 

b. Diidentifikasi beban kerja perawat dengan kelengkapan 

pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang Cemara dan ruang 

Eboni RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi. 
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c. Diidentifikasi kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan di 

ruang Cemara dan ruang Eboni RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi 

d. Dianalisis hubungan motivasi dan beban kerja perawat dengan 

kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan di Ruang 

Cemara dan Ruang Eboni RSUD Tora belo Kabupaten Sigi 

e. Dianalisis hubungan beban kerja perawat dengan kelengkapan 

pengisian dokumentasi asuhan keperawatan di Ruang Cemara dan 

Ruang Eboni RSUD Tora belo Kabupaten Sigi 

D.   Manfaat Penelitian 

1.   Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

            Hasil penelitian  ini  diharapkan  dapat  memperkaya  khasanah  

ilmu  pengetahuan dan merupakan salah satu bacaan bagi peneliti 

berikutnya terutama tentang hubungan motivasi dan beban kerja 

perawat dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan 

keperawatan. 

2.   Bagi Masyarakat 

            Penelitian ini kiranya dapat menjadi acuan atau referensi bagi 

masyarakat dan menambah pengetahuan perawat tentang pentingnya 

memiliki motivasi kerja yang baik sehingga pekerjaan tidak dianggap 

sebagai beban yang dapat mempengaruhi kelengkapan 

pendokumentasian asuhan keperawatan.  

3.   Bagi  RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi  

           Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

tentang hubungan motivasi dan beban kerja perawat hubungan motivasi 

dan beban kerja perawat dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan 

keperawatan di ruang Cemara dan ruang Eboni RSUD Tora Belo 

Kabupaten Sigi sehingga pelayanan kepada pasien terutama dalam hal 

pendokumentasian asuhan keperawatan semakin ditingkatkan. 
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